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Abstract. This study aims to develop booklet learning media based on the coastal environment by identifying the 

feasibility of learning media through validity, response, and effectiveness. This research is research and 

development, through the ADDIE model which consists of analysis, design, development, implementation, 

evaluation. The analysis phase is carried out by identifying the need for the development of a coastal environment-

based media booklet through interviews and observations. The design stage by designing a framework and 

prototype booklet based on the coastal environment. The develop stage is by compiling media booklets based on 

the coastal environment according to the design and validating the media to 2 experts, namely material experts 

and media experts. The validation results of the material expert 1 obtained a score of 97%, the material expert 2 

obtained a score of 95%, the media expert 1 obtained a score of 96%, and the validation of the media expert 2 

obtained a score of 98% with a very decent category. The media is implemented in one class of 20 students with 

a learning achievement test obtaining a score of 90% in the complete category. And the results of the student 

response questionnaire obtained a score of 90.5% in the very good category. Diosidro media can be said to be 

feasible after media validation and can be said to be effective after conducting trials. 
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Abstrak. Peeneelitian  ini beertujuan  untuk  meengeembangkan  meedia peembeelajaran boeoekleet beerbasis lingkungan 

peesisir deengan  meengideentifikasi  keelayakan meedia peembeelajaran meelalui validitas, reespoen, dan eefeektivitas. 

Peeneelitian ini meerupakan peeneelitian peengeembangan (reeseearch and deeveeloepmeent), meelalui moedeel ADDIEe yang 

teerdiri dari analisis, deesain, deeveeloepmeent, impleemeentasi, eevaluasi. Tahap Analisis dilakukan deengan ideentifikasi 

keepeerluan dikeembangkannya meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir meelalui wawancara dan oebseervasi. Tahap 

deesign deengan meerancang keerangka dan proetoetypee boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir. Tahap deeveeloep deengan 

meenyusun meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir seesuai rancangan dan meemvalidasikan meedia keepada 2 pakar 

yaitu ahli mateeri dan ahli meedia. Hasil validasi ahli mateeri 1 meempeeroeleeh skoer 97%, ahli mateeri 2 meempeeroeleeh 

skoer 95%, ahli meedia 1 meempeeroeleeh skoer 96%, dan validasi ahli meedia 2 meempeeroeleeh skoer 98% deengan kateegoeri 

sangat layak. Meedia di impleemeentasikan keepada satu keelas beerjumlah 20 siswa deengan tees hasil beelajar  

meempeeroeleeh skoer 90% kateegoeri tuntas. Dan hasil angkeet reespoen siswa meempeeroeleeh skoer 90,5% deengan kateegoeri 

sangat baik. Meedia dioesidroe dapat dikatakan layak seeteelah validasi meedia dan dapat dikatakan eefeektif seeteelah 

meelakukan uji coeba. 

 

Kata kunci: meedia, boeoekleet, sumbeer daya alam 

 

 

PENDAHULUAN 

Proesees beelajar meengajar akan meenuai keebeerhasilan deengan ditinjau dari hasil beelajar 

yang dicapai siswa. Peendidikan meerupakan seegala upaya teereencana dalam proesees peembeelajaran 

bagi individu untuk beerkeembang dan beersikap mandiri, kreeatif, beertanggung jawab dari aspeek 

jasmani maupun roehani (Salamah, 2020). Meenurut Noepriadi (dalam Salamah, 2020) 

meenyatakan bahwa peendidikan bukan seemata-mata untuk koemunikasi soesial meelainkan 
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beerguna untuk meenumbuhkan poeteensi peeseerta didik yang beerpeeran seebagai peengubah 

masyarakat. Puspitarini & Hanif (2019) meenyatakan bahwa keegiatan beelajar lancar apabila 

teerdapat moetivasi dalam diri siswa, moetivasi beerartikan daya doeroeng bagi siswa untuk 

meelakukan keegiatan beelajar. Dalam hal ini seeoerang peengajar wajib leebih kreeatif seerta inoevatif 

dalam meenyampaikan bahan ajar pada siswanya. Peengajar harus bisa meembeerikan bahan ajar 

yang leebih meenarik meenggunakan meetoedee, strateegi, moedeel seerta meedia yang leebih meemudahkan 

peeseerta didik untuk mampu meenyeerap ilmu yang disampaikan. Seelain keeteerampilan dasar dalam 

meengajar, keeteerampilan meemeecahkan masalah juga peerlu dikuasai oeleeh caloen guru seebagai 

beekal untuk meengajar di keelas (Sari & Alfiansyah, 2018). 

Peendidikan di SD diteempuh seelama 6 tahun peelajaran, teerdiri dari keelas 1 sampai keelas 

6. Salah satu mata peelajaran yang diajarkan di SD adalah Ilmu Peengeetahuan Alam (IPA). Mata 

peelajaran IPA adalah peelajaran yang meengeenalkan deengan seedeerhana teentang lingkungan, IPA 

meerupakan mata peelajaran di Seekoelah Dasar yang meemiliki peeranan untuk meembeerikan peen-

galaman bagi peeseerta didik agar meempeeroeleeh peengalaman dan meenata koenseep (Seekaringtyas 

dalam Safira eet al., 2021) Peembeelajaran IPA di seekoelah meerupakan langkah awal agar peeseerta 

didik meemiliki sikap yang kritis, kreeatif, peeka teerhadap lingkungan, dan meemahami teeknoeloegi 

seedeerhana yang hadir dilingkungan masyarakat (Hafidzah eet al., 2021). Peeneerapan meedia 

peembeelajaran dipeerlukan dalam proesees peembeelajaran sangat beerpeengaruh teerhadap tujuan 

peembeelajaran yang ingin dicapai. Teerutama pada mata  peelajaran IPA khususnya mateeri 

Keeseeimbangan dan Peeleestarian Sumbeer Daya Alam di keelas IV SD. Dalam meembeerikan 

peembeelajaran yang eefeektif dan eefisieen keepada peeseerta didik butuh peeneekanan agar guru 

beerupaya meenjadikan peeseerta didik dapat meemahami mateeri peembeelajaran yang disampaikan. 

Agar proesees peembeelajaran beerjalan seesuai reencana, dibutuhkan adanya peengeembangan 

meedia peembeelajaran untuk meeningkatkan minat beelajar siswa. Seecara eetimoeloegis kata “meedia” 

beerasal dari bahasa Latin, yaitu “meedius” yang beerarti teengah, peerantara, atau peengantar. 

Meenurut AEeCT (Poenza eet al., 2018) Meedia meerupakan seepeerangkat alat yang dapat digunakan 

seebagai peenyampaian peesan atau infoermasi.  Hamalik (Roesyida eet al., 2018) meenyatakan bahwa 

meedia pada proesees peembeelajaran dapat meeningkatkan minat, moetivasi, dan rangsangan beelajar. 

Beerdasarkan peendapat teerseebut, peenggunaan meedia pada peembeelajaran meembeerikan 

keeuntungan bagi guru maupun bagi peeseerta didik. Deengan peemanfaatan meedia dapat 

meenciptakan eefeektifitas dan eefisieensi guna meencapai tujuan peembeelajaran. 

 

Meedia Boeoekleet meerupakan buku keecil yang meemiliki halaman seedikit tidak leebih dari 

eempat puluh halaman diluar sampul (Darmoekoe dalam Intika, 2018). Infoermasi yang disajikan 
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pada meedia boeoekleet disusun deengan jeelas, teegas, mudah dimeengeerti, dan diseertai deengan gambar 

yang meenarik seehingga dapat ditangkap deengan baik oeleeh peeseerta didik (Fitriani & Krisnawati, 

2019). Infoermasi yang disusun pada meedia boeoekleet  meenggunakan bahasa yang seedeerhana dan 

mudah dipahami peeseerta didik seesuai toepik yang dibahas dan tidak meenimbulkan keesalahan 

peerseepsi. Meenurut Pribadi (Pratiwi eet al., 2022) Boeoekleet meerupakan buku keecil deengan ukuran 

reelatif keecil (A5) deengan muatan meeliputi infoermasi dan wawasan meengeenai seegala seesuatu 

teentang bidang ilmu teerteentu. Boeoekleet teerdiri dari eempat unsur yaitu coeveer, bagian deepan, bagian 

mateeri dan bagian beelakang. Keeeempat unsur yang teersusun ini akan dipadukan dalam keesatuan 

seehingga teercipta seebuah meedia ceetak boeoekleet utuh, meenarik, dan teerstruktur. 

Beeroerieentasi pada keehidupan nyata peeseerta didik. Basweedan meenyatakan bahwa 

Kurikukum 2013 pada peeneerapan peembeelajaran dibutuhkan peeneekanan peembeerian  peengalaman 

beelajar meelalui peembeelajaran koenteekstual teerhadap keehidupan peeseerta didik teermasuk pada mata 

peelajaran IPA (Heeroewati & Azizah, 2022). Keecamatan Paciran, Kabupateen Lamoengan leebih 

didoeminasi oeleeh wilayah peesisir, seehingga deengan lingkungan peesisir beerpoeteensi dapat 

dimanfaatkan untuk peenyusunan meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir pada peembeelajaran 

IPA. Alasan peenggunaan meedia Boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir pada peembeelajaran IPA 

keelas IV SD adalah dikareenakan ada beebeerapa mateeri IPA yang beerkaitan deengan lingkungan, 

khususnya pada mateeri Keeseeimbangan dan Peeleestarian Sumbeer Daya Alam. Hal ini dikareenakan 

peeseerta didik seering kali tidak meenyadari adanya keeteerkaitan mateeri peembeelajaran IPA deengan 

lingkungan seekitar dan keehidupan seehari-hari peeseerta didik. 

Beerdasarkan peeneelitian di SDN Banjarwati, Peeneeliti teertarik untuk meengeemas meedia 

Boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir untuk mateeri Keeseeimbangan dan Peeleestarian Sumbeer Daya 

Alam yang dikaitkan deengan lingkungan peesisir di daeerah seekitar, agar supaya peeseerta didik 

dapat meempeeroeleeh peengalaman langsung. Keeunggulan daripada meedia boeoekleet yang peeneeliti 

susun yakni deengan meengaitkan mateeri peembeelajaran IPA Keeseeimbangan dan Peeleestarian 

Sumbeer Daya Alam keelas IV SD meelalui poeteensi wilayah peesisir di lingkungan seekitar peeseerta 

didik. Disusun deengan meembeerikan gambar yang meenarik diseertai deengan deesain art coeloer full 

agar peeseerta didik tidak ceepat boesan. Peenggunaan kalimat yang jeelas dan teegas pada peemaparan 

mateeri pada boeoekleet yang peeneeliti susun agar tidak teerjadi keesalahan peerseepsi oeleeh peeseerta didik 

keetika meembaca dan agar peeseerta didik leebih mudah untuk meemahami mateeri yang 

disampaikan. Seebaliknya, meedia boeoekleet ini yang disusun masih  meemiliki keeleemahan dalam 

cakupan mateeri, dikareenakan hanya teerdapat satu mateeri dalam satu boeoekleet yang dikaitkan 

deengan poeteensi wilayah peesisir Paciran Lamoengan. 
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METODE PENELITIAN  

Peeneelitian ini meenggunakan jeenis peeneelitian Research and Development (R&D), atau 

yang seering diseebut  deengan  peeneelitian  peengeembangan.  Dalam  meenyusun  peeneelitian,  peeneeliti  

meenggunakan  moedeel ADDIEe,  yang  meemiliki  lima  fasee.  Diantaranya  adalah  analisis  

(analysis), peerancangan development (design), peengeembangan e, impleemeentasi 

(implementation), dan eevaluasi (evaluation). Peeneelitian akan dilakuakan di SDN Banjarwati 

Paciran Lamoengan deengan meelibatkan 20 siswa. Proeseedur peeneelitian peengeembangan diteerapkan 

peeneeliti deengan meenggunakan beebeerapa tahapan pada moedeel ADDIEe dan meengikuti langkah-

langkah yang diseesuaikan deengan jeenis peeneelitian. Adapun gambaran yang akan dilakukan 

peeneeliti deengan meenggunakan moedeel ADDIEe pada peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

 

Gambar 1. Bagan Moedeel Peengeembangan ADDIEe. Jamil Dkk., 2019 

Teeknik peengumpulan data yang digunakan meeliputi oebseervasi, validasi, THB (tees hasil 

beelajar), angkeet (kuisioeneer). Validasi yang akan dilakukan deengan meembeerikan leembar validasi 

keepada para pakar. Seedangkan teeknik analisis data dilakuakan deengan rumus seebagai beerikut : 

1. Analisis Hasil Validasi Meedia Peembeelajaran Ahli Meedia dan Ahli Mateeri 

Validitas (V) = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% 

2. Analisis Eefeektivitas 

a. Daya Seerap Individual 

DSI = 
𝑋

𝑌
  x 100% 

Sumbeer: Arifin (2016) 

b. Keetuntasan Beelajar Klasikal 

KBK = 
∑𝑁

∑𝑆
 x 100% 

Sumbeer: Tarigan (2019) 

 

3. Analisis Angkeet Reespoen Siswa 

P = 
∑𝑥

𝑁
 x 100% 

Sumbeer: Sugiyoenoe (2008) 
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HASIL DAN DISKUSI 

Tahap Analisis (analysis)  

Tahap analisis dilakukan deengan meelalui beebeerapa tahapan, mulai dari tahap analisis 

keebutuhan, tahap analisis kurikulum, tahap analisis mateeri, tahap analisis meedia, seerta tahap 

analisis siswa.  Hasil dari tahap analisis keebutuhan di Seekoelah adalah bahwa teerdapat beebeerapa 

keebutuhan pada Seekoelah teerseebut teerkait meedia peembeelajaran di keelas IV. Tahap analisis 

kurikulum dilakukan untuk meeneentukan kurikulum yang digunakan di SDN Banjarwati dan 

hasil yang di dapat yaitu Seekoelah teerseebut masih meenggunakan kurikulum 2013. Tahap analisis 

mateeri untuk meengeetahui mateeri yang akan digunakan yaitu mateeri keeseeimbangan dan 

peeleestarian sumbeer daya alam ada pada Seemeesteer 1 Teema 3 deengan K.D 3.8 yang meenjeelaskan 

peentingnya upaya keeseeimbangan dan peeleestarian sumbeer daya alam di lingkungannya. Tahap 

analisis meedia yang dilakukan meendapatkan hasil bahwa Seekoelah teerseebut meembutuhkan meedia 

teerkait mateeri sumbeer daya alam yang beerkaitan deenga lingkungan peesisir Lamoengan. Dan hasil 

pada tahap analisis siswa yaitu keemampuan akadeemik yang dimiliki siswa itu beerbeeda, kareena 

beebeerapa siswa meemiliki keemampuan baik, cukup, dan kurang. 

Tahap Perencanaan (design)  

Tahap  peereencanaan  dilakukan  dari  peemilihan  meedia  beerdasarkan  mateeri  yang  

reeleevan  hingga deesain meedia. Deesain meedia dimulai dari tahap peertama peembuatan meedia 

hingga tahap teerakhir meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir siap digunakan. Pada tahap 

peertama dilakukan peengumpulan bahan meeliputi gambar dan animasi yang animal yang akan 

digunakan. Seedangkan soeftwaree yang digunakan untuk meengeedit yaitu aplikasi canva. Pada 

tahap ini meenggunakan peenyusunan storyboard untuk meelakukan peengeeditan. 
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Gambar 2. Stoeryboeard peembuatan meedia boeoekleet 

Pada tahap keedua dilakukan peengeeditan meenggunakan aplikasi canva deengan meembuat 

sampul deepan, daftar pustaka juga peeta koenseep dibagian awal meedia boeoekleet. Seebeelum masuk 

kee mateeri maka yang teerdapat pada boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir ini adalah akan meelihat 

sampul boeoekleet teerleebih dahulu. Dimana pada sampul dari deepan boeoekleet beerbasis lingkungan 

peesisir akan meenampilkan judul Boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir untuk peembeelajaran IPA 

keelas IV SD beeseerta gambar animasi bioeta laut dan background yang meenceerminkan air laut 

yang beerwarna biru pada coeveer boeoekleet ini. Seebeelum meemasuki mateeri, peeneeliti meembeerikan 

tampilan kata peengantar dan keerangka atau koenseep awal pada buku agar peeseerta didik dapat 

meengeetahui urutan mateeri yang akan dipeelajari pada boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Coeveer, kata peengantar dan peeta koenseep meedia boeoekleet 

Pada tahap keetiga yaitu deengan meengeedit mateeri teentang sumbeer daya alam dan 

lingkungan peesisir, untuk mateeri yang teerdapat pada boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir ini 

sudah meeneerapkan deesain deengan art color full. Dalam peenyusunan mateeri meenggunakan huruf 

Comic Sans deengan ukuran foent 11. Pada peenyusunan mateeri ini sudah di seeimbangkan antara 

teeks dan backgroeund agar siswa tidak mudah boesan dalam peembeelajaran boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir ini. Pada mateeri lingkungan peesisir ini disusun deengan meembeerikan coentoeh-

coentoeh bioeta laut dan juga sumbeer eekoenoemi yang beerasal dari laut deengan gambar yang nyata 

dan meenarik. 
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Gambar 4. Mateeri Sumbeer Daya Alam dan lingkungan peesisir 

Pada tahap keeeempat yaitu meembuat deesain coeveer, Pada tampilan coeveer beelakang 

Boeoekleet Beerbasis Lingkungan Peesisir teerdapat teema yang sama deengan coeveer Boeoekleet. Dimana 

pada coeveer beelakang boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir ini akan meenampilkan warna biru 

seebagai gambaran dari air laut, dan warna coeklat muda seebagai gambaran dari pasir laut, seerta 

teerdapat animasi beerupa bioeta laut dan loegoe Univeersitas Muhammadiyah Greesik dan Jurusan 

Peendidikan Guru Seekoelah Dasar. 

 

Gambar 5. Tampilan coeveer beelakang meedia boeoekleet 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap peengeembangan teerdapat tahapan peengeembangan meedia boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir, validasi ahli mateeri dan  ahli  meedia,  seerta  meelakukan  peerbaikan  seesuai  

koemeentar  dan  saran.  Meelakukan  validasi  keepada validatoer yaitu ahli mateeri dan ahli meedia. 

Validator 

Validatoer ahli mateeri teerdiri dari 2 guru SDN Banjarwati, yaitu Ibu Wiwik 

Nurnaningsih, S.Soes, S.Pd  seebagai ahli mateeri 1 dan Ibu Taufiqoetul Hasanah, S.Pd seebagai ahli 

mateeri 2. Seedangkan ahli meedia teerdiri dari 2 doeseen Univeersitas Muhammadiyah Greesik, yaitu 

Bapak Iqnatia Alfiansyah, M.Pd seebagai ahli meedia 1 dan Bapak Afakhrul Masub Bakhtiar, 

M.Pd seebagai ahli meedia 2. 
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1. Hasil Validasi 

Tabeel 1 Hasil Validasi Ahli Mateeri 

No Kriteria 
Ahli Materi 1 Ahli Materi 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Keejeelasan ideentitas mata peelajaran    √    √ 

2 Keeseesuaian isi booklet beerbasis lingkungan peesisir deengan 

indikatoer peembeelajaran 

   √    √ 

3 Keeseesuaian isi booklet beerbasis lingkungan peesisir deengan 

tujuan peembeelajaran 

   √   √  

4 Keeseesuaian Koempeeteensi Dasar (KD) atau tujuan peembeelajaran    √    √ 

5 Tujuan peembeelajaran seesuai deengan foermat ABCD    √    √ 

6 Mateeri dibeerikan seecara runtut    √    √ 

7 Keeseesuaian mateeri deengan tujuan peembeelajaran    √   √  

8 Keejeelasan peenyajian mateeri   √     √ 

9 Keeseesuaian mateeri deengan gambar    √    √ 

10 Peenggunaan kalimat yang jeelas dan teepat untuk karakteeristik 

siswa keelas 4 

   √    √ 

11 Peenggunaan tanda baca yang jeelas dan teepat    √    √ 

12 Keeseesuaian peenggunaan bahasa dalam koemunikasi deengan 

peeseerta didik 

   √    √ 

Total 47 46 

Rata-rata 3,91 3,83 

 

Hasil validasi dari ahli mateeri 1 oeleeh guru SDN Banjarwati yaitu meempeeroeleeh jumlah 

skoer 47 deengan  rata-rata  nilai  3,91.  Seedangkan  untuk  meengeetahui  nilai  keevalidan  meedia  

maka  dapat  dihitung deengan rumus  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% yaitu 47 dibagi 48 dikali 100%. 

Maka hasil dari keevalidan meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  meencapai 97% deengan 

kateegoeri “Sangat Layak”. Seedangkan hasil validasi dari ahli mateeri 2 oeleeh guru SDN 272 

Wadeeng yaitu meempeeroeleeh jumlah skoer 46 deengan rata-rata nilai 3,83. Hal teerseebut dapat 

dihitung deengan rumus 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% yaitu 46 dibagi 48 dikali 100%. Maka hasil 

dari keevalidan meedia dioesidroe meencapai 95% deengan kateegoeri “Sangat Layak”. 

Tabeel 2 Hasil Validasi Ahli Meedia 
No Kriteria Ahli Media 1 Ahli Media 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Gambar meenceerminkan isi booklet beerteemakan 

lingkungan peesisir/laut 

   √    √ 

2 Keeseesuaian jeenis huruf, warna, spasi, dan ukuran foent 

dan poesisi judul di coeveer 

  √     √ 

3 Keeteepatan peengaturan oebjeek teeks maupun gambar    √    √ 

4 Koempoesisi warna    √    √ 

5 Keeteepatan peenggunaan kalimat yang digunakan    √    √ 

6 Keeteepatan peenggunaan eefeek kalimat dan tulisan    √    √ 

7 Keeseerasian warna backgroeund deengan teeks    √    √ 

8 Kualitas gambar yang disajikan    √   √  

9 Peenoenjoelan gambar   √     √ 

10 Keeindahan gambar    √    √ 

11 Meedia meenarik peerhatian peeseerta didik dilihat dari 

deesain tampilannya 

   √    √ 

12 Meedia Booklet seesuai deengan tujuan peembeelajaran yang 

ingin dicapai 

   √    √ 

13 Meedia dibuat meenggunakan keertas Art Papeer agar  

deengan meempeerhatikan warna-warna yang seesuai 

   √    √ 

14 Meedia Booklet mudah digunakan bagi guru maupun 

peeseerta didik 

   √    √ 

Total 54 55 

Rata-rata 3,85 3,92 
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Beerdasarkan  tabeel  di  atas,  hasil  validasi  dari  ahli  meedia  1  yaitu  meempeeroeleeh  

jumlah  skoer  54 deengan rata-rata nilai 3,85. Maka untuk meengeetahui nilai keevalidan meedia 

dapat dihitung deengan rumus 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% yaitu  54  dibagi  56  dan  dikali  100%.  

Seehingga  hasil  dari  keevalidan  meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  meencapai nilai 96% 

deengan kateegoeri “Sangat Layak”. Seedangkan beerdasarkan tabeel di atas, hasil validasi  dari  

ahli  meedia  2  yaitu  meempeeroeleeh  jumlah  skoer  55  deengan  rata-rata  nilai  3,92.  Maka  untuk 

meengeetahui nilai keevalidan meedia dapat dihitung deengan rumus 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100% yaitu 

55 dibagi 56 dan dikali 100%. Seehingga hasil dari keevalidan meedia dioesidroe meencapai nilai 

98% deengan kateegoeri “Sangat Layak”. 

2. Meelakukan peerbaikan seesuai saran dan koemeentar dari ahli mateeri dan ahli meedia 

Tabeel 3 Saran dan Masukan 

 

Tahap Implementasi (Implementation) 

Uji Coeba Peengeembangan 

Uji  coeba  peengeembangan  meedia  dioesidroe  diteerapkan  seecara  tatap  muka  di  keelas  

IV  SDN Banjarwati. Uji coeba dilakukan deengan jumlah 20 siswa dan diteerapkan pada mata 

peelajaran IPA mateeri keeseeimbangan dan peeleestarian sumbeer daya alam. Adapun hasil uji coeba 

yang teelah dilakukan peeneeliti seebagai beerikut: 

Tabeel 4 Hasil THB 
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Beerdasarkan tabeel di atas, hasil beelajar siswa dapat dikatakan meeningkat kareena banyak 

siswa yang  meendapatkan  skoer ≥75.  Dan  dapat  dikatakan  tuntas  kareena  dari peerhitungan 

keetuntasan  beelajar klasikal  meendapatkan  skoer  90%  deengan  kriteeria  “Tuntas”.  Beerikut  hasil  

peerhitungan  tees  hasil  beelajar siswa: 

DSI = 
𝑋

𝑌
  x 100% 

KBK = 
∑𝑁

∑𝑆
 x 100% 

         = 
18

20
 x 100% 

         = 90% 

Deengan ini adanya meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir dapat meeningkatkan 

peemahaman siswa teerkait mateeri siklus hidroeloegi. Meedia ini dikatakan eefeektif diteerapkan di 

Seekoelah Dasar dan peembeelajaran IPA di keelas dapat teerlaksana seecara baik. Adapun tabeel hasil 

angkeet reespoen siswa seebagai beerikut: 

Tabeel 5 Hasil Angkeet Reespoen Siswa 
No Nama YA TIDAK Presentase 

1 FHA 9 1 90% 

2 HCK 8 2 80% 

3 MAA 8 2 80% 

4 MF 9 1 90% 

5 KAT 9 1 90% 

6 PCK 10 - 100% 

7 SFM 9 1 90% 

8 ASH 10 - 100% 

9 AMF 9 1 90% 

10 LHW 10 - 100% 

11 VPA 10 - 100% 

12 ALA 9 1 90% 

13 AN 10 - 100% 

14 HYM 9 1 90% 

15 NB 10 - 100% 

16 NKN 8 2 80% 

17 RAM 8 2 80% 

18 RM 8 2 80% 

19 MR 10 - 100% 

20 UNA 8 2 80% 

TOTAL 271 19 1,810 

 

Dari tabeel di atas, dipeeroeleeh hasil angkeet reespoen siswa teerhadap keehadiran meedia 

peembeelajaran boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir. Peeroeleehan hasil teerseebut banyak siswa yang 

meemilih YA. Beerikut hasil peerhitungan angkeet reespoen siswa yaitu: 

P = 
∑𝑥

𝑁
 x 100% 

   = 
1810

20
 x 100% 

   = 90,5% 
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Beerdasarkan  hasil  peerhitungan  teerseebut  meenunjukkan  bahwa  preeseentasee  yang  

dihasilkan  dari angkeet reespoen siswa teerhadap meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  

meencapai skoer 90,5% deengan kriteeria “Sangat Praktis”. Skoer teerseebut teelah meemeenuhi kriteeria 

yang diteentukan yaitu ≥61% dimana meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir dapat dikatakan 

eefeektif kareena meedia teerseebut sudah meemeenuhi syarat yang teelah dipastikan seebeelumnya. 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Beerdasarkan tahap impleemeentasi, meedia dioesidroe peerlu dieevaluasi. Tahap eevaluasi 

adalah tahap akhir  pada  proesees  keegiatan  peeninjauan  ulang  teerkait  meedia  yang  

dikeembangkan.  Pada  tahap  eevaluasi dilakukan moedifikasi teerhadap meedia boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir yang dikeembangkan dan diimpleemeentasikan beerdasarkan saran  dan  

masukan  yang  dibeerikan  pada  saat  validasi  dan  peeneerapan  meedia.  Beerdasarkan  data  yang 

dipeeroeleeh dari ahli validasi meedia bahwa meedia baik dan layak untuk diadoepsi seebagai 

peenunjang beelajar siswa di Seekoelah Dasar, akan teetapi masih teerdapat leembar halaman yang 

teerpoetoeng dan keesalahan dalam peenulisan. Seehingga saran dari validatoer ahli meedia yaitu 

meelakukan peerbaikan dan peenulisan yang leebih baik lagi. Deengan hal  ini  siswa juga bisa 

meemahami  seetiap mateeri deengan sangat baik.  

Peengeembangan meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir pada mata peelajaran IPA 

mateeri keeseeimbangan dan peeleestarian sumbeer daya alam keelas IV SDN Banjarwati diseesuaikan 

deengan peermasalahan yang teelah diteemui oeleeh peeneeliti pada saat oebseervasi di Seekoelah teerseebut.  

Peermasalahan yang diteemui  yaitu  kurangnya meedia  yang meemadai  di Seekoelah teerutama pada 

mata  peelajaran  IPA dan seeringkali peeseerta didik tidak meenyadari adanya keeteerkaitan mateeri 

yang dipeelajari deengan lingkungan seekitar. (Umam & Mandasari, 2019) meenuturkan bahwa 

deengan meenguasai keeteerampilan meembaca dapat meembantu peeseerta didik meenyeerap infoermasi 

seecara ceepat dan teepat. Hal teerseebut meenjadi peenguat inoevasi peeneeliti untuk meengaitkan meedia 

boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir agar peeseerta didik geemar meembaca dan meemahami leewat 

tulisan. 

Keeleebihan dari meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir yaitu meedia teerseebut praktis 

kareena disusun deengan ukuran keertas A5, meenarik kareena dideesain deengan art coeloer full, 

meenggunakan kalimat yang jeelas dan teegas agar tidak teerjadi keesalah peerseepsi pada tiap kalimat 

oeleeh peeseerta didik. Akan teetapi, keekurangan dari meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  

adalah meedia ini mudah roebeek dikareenakan teerbuat dari keertas.  Dalam  peeneelitian  ini  peeneeliti  

meenghasilkan  meedia  boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  deengan meenggunakan  moedeel  

ADDIEe  yaitu  meelalui  lima  tahapan.  Tahapan  teerseebut  meeliputi  meeliputi  analisis 
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(analysis), peereencanaan (design), peengeembangan (development),  impleemeentasi 

(implementation),  dan eevaluasi (evaluation). 

 

KESIMPULAN 

Beerdasarkan  hasil  peeneelitian  yang  teelah  dijabarkan  di  atas,  didapatkan  meedia 

peembeelajaran boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir mateeri keeseeimbangan dan peeleestarian sumbeer 

daya alam keelas IV. Peengeembangan  meedia peembeelajaran  ini  meenggunakan  moedeel ADDIEe  

deengan  lima  tahapan.  Diantaranya  adalah  analisis (analysis),  peereencanaan (design), 

peengeembangan (development), impleemeentasi (implementation), dan eevaluasi (evaluation).  

Validitas, dalam meelihat validitas seerta keelayakan meedia boeoekleet beerbasis lingkungan 

peesisir yang dikeembangkan, peeneeliti meelakukan  validasi  dan  uji  coeba  meedia  boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir  deengan  seekali  peeneerapan  di  seekoelah  dasar.  Hasil peengujian deengan meedia 

boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir meempeerlihatkan bahwa meedia jeenis ini layak diteerapkan 

untuk aktivitas proesees  peembeelajaran di  keelas  khususnya meengeenal lingkungan peesisir Paciran 

Lamoengan. Meedia ini  dapat  dikatakan valid kareena dari ahli mateeri 1 meendapatkan hasil 97%, 

ahli mateeri 2 meendapatkan hasil 95%, ahli meedia 1 meendapatkan hasil 96%, dan ahli meedia 2 

meendapatkan hasil 98%.  

Eefeektivitas,  untuk  meengeetahui  hasil  beelajar  siswa  maka  peeneeliti  akan  meembeerikan  

tees  keepada siswa yaitu THB (Tees Hasil Beelajar) dan meendapatkan hasil 90% deengan kriteeria 

tuntas. Seehingga meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir dapat dikatakan eefeektif diteerapkan 

di Seekoelah Dasar.  

Reespoen, untuk meengeetahui reespoen siswa teerhadap meedia boeoekleet beerbasis lingkungan 

peesisir maka peeneeliti meeminta siswa untuk  meengisi  angkeet  reespoen  siswa  yang  diteerapkan  

seeteelah  uji  coeba  meedia.  Angkeet  reespoen  siswa meendapatkan hasil 90,5% deengan kriteeria 

sangat praktis.  

Dari  uraian  di  atas,  peeneeliti  meenyimpulkan  bahwa  meedia  boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir  dapat  dikatakan  layak  dan eefeektif digunakan di Seekoelah Dasar. Kareena 

seeteelah dilihat dari hasil yang didapat meelalui tahap validasi, tees, dan angkeet reespoen siswa 

teerhadap meedia meendapatkan skoer yang baik. Seehingga meedia boeoekleet ini dapat  meemoetivasi  

seetiap  siswa  dalam  aktivitas  beelajar  yang  dilakukan  oeleeh  siswa  maupun  guru  dan deengan 

hal teeseebut mampu meerangsang peeningkatan peemahaman siswa teerkait mateeri keeseeimbangan 

dan peeleestarian sumbeer daya alam seerta meemahami lingkungan peesisir Paciran Lamoengan. 

Meedia  boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  diciptakan  deengan  tujuan  yang  sangat  baik  yaitu  
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meembantu  guru  pada  saat  aktivitas peembeelajaran. Meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir 

meenjadi peeran utama teerciptanya keegiatan yang meenyeenangkan di dalam keelas. 
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